
Jurnal Biotropika | Vol. 4 No. 1 | 2016 1

Regenerasi In Vitro Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.)

1) Alfian Dwi Kurniawan dan 2) Wahyu Widoretno
1),2) Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Brawijaya, Malang

Email : 1) alfianbio.ub10@gmail.com, 2) wahyu_widoretno@yahoo.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh zat pengatur tumbuh yang ditambahkan
pada media terhadap induksi kalus dan regenerasi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.)
secara in vitro. Kalus diinduksi dari eksplan cakram /basal stem menggunakan media Murashige dan
Skoog (MS) dengan penambahan 2,4-D konsentrasi 1, 2, 3 dan 4 mg/L. Kalus dikultur pada media MS
dengan penambahan NAA 0,1 mg/L dan beberapa konsentrasi kinetin (2, 3 dan 5 mg/L) untuk induksi
tunas. Tunas disubkultur pada media MS + IBA 2 mg/L untuk membentuk plantlet. Penambahan 2,4-D
pada media kultur mampu menginduksi pembentukan kalus pada eksplan, tetapi konsentrasi 2,4-D yang
tinggi pada media menghambat pembentukan dan pertumbuhan kalus serta menyebabkan terjadi
pencoklatan pada eksplan. Penambahan kinetin yang dikombinasikan dengan NAA pada medium
mampu menginduksi tunas bawang merah dari eksplan kalus. Peningkatan konsentrasi kinetin
berpengaruh terhadap jumlah tunas yang terbentuk pada kalus. Konsentrasi kinetin 2 mg/L mampu
menghasilkan tunas lebih banyak dibandingkan dengan kinetin pada konsentrasi yang lebih tinggi (3 dan
5 mg/L). Plantlet bawang merah diperoleh setelah tunas disubkultur pada media yang mengandung IBA
2mg/L, akar mulai muncul setelah 6-8 minggu kultur.
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ABSTRACT

This research objectives were to determine the effects of growth regulator in culture media to
callus induction and plantlet regeneration of Allium ascalonicum. Induction of callus was conducted by
culturing basal stem explants on Murashige and Skoog medium supplemented with different
concentration of 2,4-D (1, 2, 3 and 4 mg/L). Callus explant were cultured in MS medium supplemented
with 0,1 mg/L NAA and different concentration of kinetin (2, 3 and 5 mg/L) to induce shoots. Shoots were
subcultured in MS medium supplemented with 2mg/L IBA. Addition 2,4-D in culture media was able to
induce callus formation, but 2,4-D concentration in culture medium inhibit the growth and formation of
callus and caused browning on explants. Kinetin combined with 0.1 mg / L NAA was able to induce onion
shoots on callus explants. Increasing concentrations of kinetin affected the number of shoots. Media
containing 2 mg/L kinetin produced more shoots than the higher concentrations (3 and 5 mg / L). Shallots
plantlet were achieved after shoots were subcultured in IBA 2 mg/L medium, roots begin to appears after
6-8 weeks of culture.
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PENDAHULUAN

Bawang merah (Allium ascalonicum L).
merupakan komoditas sayuran yang digunakan
sebagai penyedap rasa masakan dan obat
tradisional. Kebutuhan bawang merah saat ini
semakin meningkat, namun produksi bawang
merah di Indonesia masih kurang, sebanyak
20% dari kebutuhan bawang merah masih
dipenuhi dengan impor bawang [1].
Perbanyakan bawang merah umumnya
dilakukan secara konvensional dengan metode

perbanyakan vegetatif menggunakan umbi.
Bibit dari umbi seringkali memiliki kelemahan
yaitu adanya patogen virus yang dibawa dari
induk, akumulasi patogen dari induk akan
diturunkan pada setiap generasi sehingga dapat
mengakibatkan menurunnya produktivitas
bawang merah [2].

Teknik kultur jaringan merupakan teknik
yang efisien untuk perbanyakan klonal
tanaman. Teknik kultur jaringan juga memberi
peluang untuk terbentuknya individu dengan
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karakter unggul melalui induksi variasi
somaklonal atau teknik rekayasa genetika.

Perbanyakan tanaman bawang merah
secara in vitro telah dilakukan pada Allium
cepa dan Allium ascalonicum [2,3,4,5,6].
Metode regenerasi tunas pada media dengan
penambahan BAP atau BAP yang
dikombinasikan dengan NAA hanya
menghasilkan 3-4 tunas per kalus [3]. Zat
pengatur tumbuh sitokinin dalam hal ini BAP
menunjukkan hasil yang kurang optimal.
Penelitian oleh Khar [7] pada regenerasi tunas
Allium cepa menggunakan zat pengatur
tumbuh kinetin 2 mg/L menunjukkan hasil
yang lebih baik dengan terinduksinya 5-8
tunas pada kalus, sementara penggunaan BAP
menghasilkan pertumbuhan tunas yang albino
dengan defisiensi klorofil. Beberapa hasil
penelitian menunjukkan zat pengatur tumbuh
NAA dan kinetin dapat memacu regenerasi
tunas pada beberapa tanaman kultur bawang
[4,5,7,8]. Oleh karena itu penggunaan
kombinasi NAA+kinetin untuk regenerasi
tunas bawang merah berpeluang untuk
menghasilkan regenerasi secara in vitro
bawang merah. Diperolehnya metode
regenerasi bawang merah secara in vitro akan
mendukung pengembangan tanaman bawang
merah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
konsentrasi zat pengatur tumbuh 2,4-D yang
tepat pada pembentukan kalus dan kombinasi
NAA + kinetin untuk regenerasi tunas bawang
merah secara in vitro.

METODE PENELITIAN

Induksi kalus. Umbi bawang merah
disterilisasi dengan dicelupkan pada alkohol
70% dan dibakar pada api bunsen selama 15
detik. Umbi yang telah steril dikupas dan
diambil bagian cakram/ basal stem sebagai
eksplan. Eksplan cakram/basal stem
dikulturkan pada media Murashige dan Skoog
(MS) dengan penambahan hormon 2,4-D
konsentrasi 1, 2, 3 dan 4 mg/L. Setiap
perlakuan diulang 3 kali (3 botol) dan setiap
botol dikultur 2 eksplan. Kultur diinkubasi
selama 2 bulan dalam suhu 24-25 oC dengan
pencahayaan 600 lux selama 2 bulan.
Parameter pengamatan adalah pembentukan
dan pertumbuhan kalus yaitu berat basah dan
berat kering kalus.

Induksi tunas dan regenerasi plantlet
Eksplan kalus dikultur pada media MS + 0,1
NAA dan beberapa konsentrasi kinetin (2, 3
dan 5 mg/L) untuk menginduksi tunas. Setiap
perlakuan diulang sebanyak 3 kali (3 botol)
setiap botol dikultur sebanyak 0,1 g kalus.
Kultur diinkubasi dengan intensitas cahaya
600 lux pada suhu 25-260C selama tiga bulan
sehingga dihasilkan mata-mata tunas. Mata
tunas yang terbentuk disubkultur 2 kali untuk
pemanjangan tunas. Pengamatan dilakukan
meliputi jumlah tunas yang terbentuk pada
kalus setelah kultur selama 3 bulan.

Tunas yang telah terbentuk dikultur pada
media MS dengan penambahan hormon IBA 2
mg/L untuk induksi akar. Kultur diinkubasi
pada suhu 25-26 oC dengan pencahayaan 600
lux selama 2 bulan hingga terbentuk plantlet
bawang merah.

Analisis data. Data dianalisis dengan
ANOVA (Analysis of Variance), bila terdapat
perbedaan yang signifikan dilanjutkan dengan
uji Duncan pada selang kepercayaan 95% (α =
0.05).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Induksi kalus. Eksplan cakram/ basal stem
yang dikultur pada media dengan penambahan
zat pengatur tumbuh 2,4-D mampu
membentuk kalus mulai minggu ke 4
inkubasi. Kalus yang terbentuk berwarna putih
kekuningan dan bertekstur kompak. Induksi
dan pertumbuhan kalus dipengaruhi oleh
konsentrasi 2,4-D. Zat pengatur tumbuh 2,4-D
2 mg/L pada media mampu menginduksi
eksplan basal stem untuk membentuk kalus
lebih baik dibandingkan konsentrasi 2,4-D
lainnya, zat pengatur tumbuh 2,4-D dengan
konsentrasi tinggi (3 dan 4 mg/L) pada media
menghambat pertumbuhan kalus dan
menyebabkan pencoklatan (browning) pada
eksplan (Gambar 1 C dan D).

Penambahan 2,4-D pada media kultur dapat
berpengaruh pada berat basah dan berat kering
kalus. Berat basah dan berat kering kalus
tertinggi terdapat pada media dengan
penambahan 2,4-D 2 mg/L. Penambahan
2,4-D lebih tinggi dapat menyebabkan berat
basah dan berat kering kalus semakin
menurun, bahkan penurunan mencapai 86%
pada pemberian 2,4-D konsentrasi 4 mg/L
(Gambar 2). Demikian juga jika konsentrasi
2,4-D dalam medium rendah kurang dari 2
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mg/L, pertumbuhan kalus juga belum
optimum.

Gambar 1. Pertumbuhan kalus dari eksplan yang
dikultur pada medium dengan konsentrasi 2,4-D
yang berbeda. (A) 1 mg/L (B) 2 mg/L (C) 3 mg/L
(D) 4 mg/L.

Gambar 2. Pengaruh konsentrasi 2,4-D terhadap
berat basah dan berat kering kalus bawang merah.
Keterangan: huruf yang sama pada setiap variabel
menunjukkan tidak beda nyata pada uji Duncan
(α=0.05)

Kalus merupakan proliferasi massa sel
meristematik yang belum terdiferensiasi.
Kalus dapat diinduksi secara in vitro dengan
penambahan zat pengatur tumbuh auksin atau
kombinasi auksin dan sitokinin. Induksi kalus
dipengaruhi oleh rasio auksin dan sitokinin
yang seimbang, sehingga diperlukan
kombinasi yang tepat agar dapat menginduksi
pembentukan kalus yang optimal. Zat pengatur
tumbuh 2,4-D berperan dalam meningkatkan
aktivitas pembelahan sel pada jaringan.
Penambahan 2,4-D pada media kultur dapat
menginduksi terbentuknya kalus namun pada
konsentrasi yang tinggi dapat menghambat
pembentukan kalus dan dapat menyebabkan
terjadi pencoklatan pada eksplan [9].
Penggunaan 2,4-D untuk menginduksi kalus
telah dilakukan pada eksplan cakram/basal
stem dan embrio Allium cepa [4,5,7], eksplan
meristem A.sativum [3,9] dan eksplan daun
dan biji A.ampeloprasum [8]. Kisaran
konsentrasi 2,4-D yang mampu menginduksi

kalus pada eksplan cakram/basal stem bawang
merah antara 0,5-5 mg/L, namun penambahan
2,4-D konsentrasi 5 mg/L menurunkan
persentase pembentukan kalus hingga 17%
[4,7].

Induksi Tunas dan Regenerasi Plantlet.
Eksplan kalus yang dikultur pada media
dengan penambahan NAA 0,1 mg/L dan
kinetin mampu membentuk mata tunas
(Gambar 3 A). Mata tunas mulai muncul pada
eksplan kalus setelah 5-6 minggu kultur.
Peningkatan konsentrasi kinetin berpengaruh
terhadap waktu muncul dan jumlah tunas.
Kinetin dengan konsentrasi tinggi 3 dan 5
mg/L menghambat terbentuknya mata tunas
pada eksplan kalus.

Jumlah mata tunas terbanyak terbentuk
dari kalus yang dikultur pada media dengan
penambahan kinetin 2 mg/L. Peningkatan
konsentrasi kinetin pada media kultur
menurunkan secara signifikan jumlah tunas
yang terbentuk pada eksplan (Gambar 4).
Mata-mata tunas yang muncul dikultur pada
media NAA 0,1 mg/L + kinetin 2 mg/L untuk
pemanjangan tunas (Gambar 3 B).

Tunas dipindahkan pada media yang
mengandung zat pengatur tumbuh IBA 2mg/L
untuk regenerasi plantlet. Tunas mampu
membentuk akar pada media yang
mengandung IBA 2 mg/L setelah 6-8 minggu
kultur (Gambar 3 C). Penambahan IBA
dengan konsentrasi 2 mg/L menunjukkan
respon terbaik dalam menginduksi akar Allium
ascalonicum L. Zat pengatur tumbuh IBA
merupakan salah satu jenis auksin dan umum
digunakan untuk induksi akar secara in vitro
pada beberapa tanaman.

Gambar 3. Pembentukan tunas dan regenerasi

plantlet bawang merah (A) Muncul mata tunas (B)
Pemanjangan Tunas (C) Regenerasi plantlet
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Gambar 4. Pembentukan tunas pada eksplan kalus
bawang merah yang dikultur pada media dengan
variasi kinetin. Keterangan: huruf yang sama
menunjukkan tidak beda nyata pada uji Duncan
(α=0.05)

Zat pengatur tumbuh auksin dan sitokinin
berperan penting dalam regenerasi tanaman
secara umum, auksin mampu menginduksi
proliferasi dan pertumbuhan kalus, sedangkan
sitokinin lebih berperan memacu regenerasi
pemanjangan dan pertumbuhan tunas [3].
Regenerasi tanaman melalui eksplan kalus
dipengaruhi oleh auksin dan sitokinin pada
kalus yang menentukan arah diferensiasi.
Kombinasi NAA dan kinetin dapat
menginduksi munculnya mata tunas pada
eksplan kalus tanaman Ipomoea obscura [10].
Peningkatan konsentrasi kinetin pada media
dapat menghambat waktu muncul tunas pada
eksplan kalus Allium cepa [4] dan tunas Allium
sativum [11].

KESIMPULAN

Pertumbuhan kalus dan regenerasi tunas
dipengaruhi oleh konsentrasi zat pengatur
tumbuh dalam media kultur. Pertumbuhan
kalus terbaik terdapat pada media MS dengan
penambahan 2,4-D 2 mg/L. Peningkatan
konsentrasi 2,4-D yang tinggi menyebabkan
pencoklatan/browning pada eksplan.
Regenerasi tunas terbaik dihasilkan pada
media dengan kombinasi zat pengatur tumbuh
NAA 0,1 mg/L + kinetin 2 mg/L. Peningkatan
konsentrasi kinetin menurunkan jumlah tunas
yang terbentuk pada kalus.
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